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Abstrak 

PT. Ashmi Sinar Dynatama merupakan perseroan terbatas yang bergerak 

dalam distribusi makanan ringan. PT. Ashmi Sinar Dynatama masih belum 

memiliki sistem pencatatan akuntansi yang handal, selama ini perusahaan hanya 

menggunakan Ms. Excel dalam pembuatan laporan keuangan. Tujuan dari proyek 

ini merupakan perancangan sebuah sistem akuntansi yang handal dan juga akurat 

agar dapat mempermudah kegiatan operasional perusahaann. 

Metode pengumpulan data yang digunakan menggunakan metode 

wawancara dan metode observasi. Sistem pencatatan akuntansi yang dirancang 

sesuai dengan kegiatan operasional PT. Ashmi Sinar Dynatama. Sistem pencatatan 

akuntansi yang dirancang oleh peneliti berbasis web. 

Hasil akhir dari pelaksanaan kerja praktek yaitu menghasilkan sistem 

akuntansi berbasis web yang dapat mudah dimengerti dan mudah digunakan oleh 

pengguna. Sistem akuntansi yang berbasis web ini dapat menghasilkan laporan 

seperti laporan pembelian, penjualan, persediaan, neraca saldo, dan laba rugi. 

Dengan adanya laporan tersebut, diharapkan dapat membantu pemilik perusahaan 

dalam pengambilan keputusan yang tepat. 

Kata Kunci:  Sistem, Akuntansi, Laporan Keuangan, Kerja Praktek  

 

Abstract 

PT. Ashmi Sinar Dynatama is a limited liability company engaged in the 

distribution of snacks. PT. Ashmi Sinar Dynatama still doesn't have a reliable 

accounting system, so far the company only uses Ms. Excel in making financial 

reports. The purpose of this project is to design a reliable and accurate accounting 

system in order to facilitate the company's operational activities. 

Data collection methods used are interview methods and observation 

methods. Accounting recording system designed in accordance with the 

operational activities of PT. Ashmi Sinar Dynatama. Accounting recording system 

designed by web-based researchers. 

The result of implementing practical work is to produce a web-based 

accounting system that is easy to understand and use by users. This web-based 

accounting system can generate reports such as reports on purchases, sales, 

inventories, trial balances and profit and loss reports. With this report, it is hoped 

that it can help company owners in making the right decisions. 

Keywords:  Sistem, Akuntansi, Laporan Keuangan, Kerja Praktek  
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Pendahuluan  

 Usaha mikro, kecil, dan 

menengah atau UMKM menurut 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2008 merupakan usaha ekonomi 

produktif yang dimiliki oleh 

perorangan atau badan usaha yang 

berdiri sendiri yang bukan 

merupakan anak dari perusahaan 

besar dan telah memenuhi kriteria 

yang tercantum dalam Undang-

Undang yang bersangkutan. 

 UMKM memiliki peran 

penting dalam pertumbuhan ekonomi 

negara. UMKM dapat mengurangi 

jumlah pengangguran dengan 

menyediakan lapangan kerja bagi 

pengangguran yang tidak 

mendapatkan pekerjaan disektor 

formal. Peran UMKM dalam 

kontribusi Produk Domesktik Bruto 

sebesar 57,60%  dan UMKM 

memiliki tingkat absorbs tenaga kerja 

sebesar 97% dari seluruh tenaga 

kerja nasional. (Putra, 2016) 

 Savitri dan Saifudin (2018) 

menyatakan bahwa terdapat banyak 

sekali kelompok masyarakat yang 

memerlukan informasi keuangan 

dalam pengambilan keputusan yang 

bersifat ekonomis. Seiring dengan 

perubahan era, peran akuntansi 

semakin dibutuhkan perusahaan dan 

dijadikan sebagai alat bantu dalam 

pengambilan keputusan ekonomi 

ataupun keuangan dalam perusahaan. 

Sedangkan Rizqya (2020) 

berpendapat bahwa masih terdapat 

banyak UMKM di Indonesia yang 

masih menggunakan pencatatan 

secara manual dan tidak sesuai 

dengan standar yang ditetapkan oleh 

IAI. 

 Rawun dan Tumilaar (2019) 

dalam penelitiannya menemukan  

 

 

bahwa terdapat sedikitnya UMKM 

yang memilki sistem pencatatan yang 

handal dalam mempertahankan 

kelangsungan usahanya. Padahal 

sistem pencatatan akutansi dapat 

membuat pencatatan akuntansi 

menjadi lebih mudah dan efektif. 

Sistem pencatatan akutansi yang baik 

harus dapat menyajikan laporan 

keuangan yang tepat, jelas dan juga 

konsisten. Laporan yang dihasilkan 

harus sesuai dengan pengetahuan dan 

kebutuhan pengguna agar dapat 

digunakan untuk pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan. 

 PT. Ashmi Sinar Dynatama 

merupakan sebuah perusahaan 

UMKM yang bergerak dalam 

distribusi makanan ringan. PT. 

Ashmi Sinar Dynatama 

memperlukan sistem pencatatan 

akuntansi yang sederhana yang dapat 

melihat keuntungan maupun 

kerugian yang ada pada periode 

tersebut. Permasalahan yang terdapat 

pada PT. Ashmi Sinar Dynatama 

yaitu perusahaan ini hanya 

melakukan pencatatan dengan 

menggunakan Ms. Excel. Seiring 

dengan perkembangan, banyak 

perusahaan sudah mulai melakukan 

pencatatan dengan menggunakan 

sistem akuntansi berbasis web. Oleh 

karena itu, penelitian ini dituangkan 

dalam bentuk laporan kerja praktek 

dengan judul “Perancangan Sistem 

Akuntansi Berbasis Web Pada PT. 

Ashmi Sinar Dynatama”. 

 

Metode 

Pengumpulan data menjadi 

salah satu tahap yang terpenting 

dalam melakukan penelitian, bahkan 

telah menjadi kewajiban bagi 

seorang peneliti. Untuk mendapatkan 

informasi terkait dengan masalah-

masalah yang terdapat pada 

perusahaan, penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan 
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seperti metode wawancara dan 

metode observasi. Metode observasi 

menurut Wijoyo (2020) merupakan 

pengambilan data secara sengaja, 

teratur ataupun terstruktur sesuai 

dengan fenomena sosial dan 

kemudian melakukan pencatatan. 

Berikut merupakan jadwal 

pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 

pada PT. Ashmi Sinar Dynatama: 

 

Tabel 1. 

Jadwal Kegiatan 

No 
Jadwal 

Kegiatan 
Nama Kegiatan 

1 

01 

Agustus 

2020 – 30 

Agustus 

2020 

Mencari tempat 

usaha atau 

UMKM untuk 

melakukan 

kegiatan kerja 

praktek. 

2 

10 

September 

2020 

Berkunjung ke 

lokasi tempat 

usaha untuk 

melakukan 

observasi serta 

wawancara 

dengan pemilik 

perusahaan. 

3 
5 October 

2020 

Melakukan 

wawancara 

terhadap 

accounting 

perusahaan terkait 

permasalahan 

pencatatan. 

4 

9 

November 

2020 

Berdiskusi 

dengan partner 

kolaborasi terkait 

dengan 

perancangan 

sistem akuntansi. 

 

5 

10 

November 

2020 –  31 

Desember 

2020 

Mulai merancang 

sistem pencatatan 

akuntansi dan 

laporan kerja 

praktek. 

6 

1 Januari 

2021 – 31 

Januari 

2021 

Mengimplementa
si sistem 

pencatatan 

akuntansi dan 

melakukan 

perbaikan 

terhadap 

kekurangan pada 

sistem. 

7 

1 Februari 

– 6 

Februari 

2021 

Melakukan 

implementasi 

sistem pencatatan 

akuntansi setelah 

melakukan 

evaluasi dan 

perbaikan pada 

sistem. 

8 

7 Februari 

2021 – 28 

Februari 

2021 

Melakukan revisi 

laporan kerja 

praktek. 

Sumber : Data Perusahaan Diolah 

(2020.) 

 

Pembahasan 

 Sistem pencatatan akuntansi 

yang dirancang untuk PT. Ashmi 

Sinar Dynatama berbasis web. Setiap 

halaman atau formulir pada sistem 

mempunyai fungsi tersendiri. Berikut 

ini merupakan penjelasan mengenai 

menu-menu yang terdapat pada 

sistem: 

1. Tampilan Login 

 Tampilan Login ini merupakan 

tampilan awal atau halaman awal 

ketika membuka sistem. Untuk dapat 

menggunakan sistem tersebut 

terlebih dahulu harus mendapatkan 

hak akses. Halaman ini berfungsi 

sebagai pengaman yang dapat 

membatasi pengguna untuk 

mengakses ke dalam sistem dan juga 

bertujuan untuk melindungi data atau 

informasi agar informasi yang 

didalam tidak mudah diketahui oleh 

orang lain. 
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Gambar 1. 

Tampilan Login 

 
Sumber : Data Perusahaan Diolah 

(2020). 

2. Stok 

 Halaman ini berisi mengenai 

informasi persediaan yang ada pada 

perusahaan seperti kode persediaan, 

nama persediaan, harga pembelian 

terakhir persediaan, dan kuantitas 

persediaan yang tersedia pada 

perusahaan. Halaman ini juga dapat 

menambahkan persediaan dengan 

klik tombol tambah yang ada pada 

halaman tersebut. Setelah klik maka 

akan muncul halaman baru untuk 

memasukan informasi persediaan 

seperti kode persediaan, nama 

persediaan, harga pembelian terakhir, 

dan kuantitas persediaan. 

Gambar 2.  

Tampilan Menu Stok 

 
Sumber : Data Perusahaan Diolah 

(2020). 

3. Pelanggan 

 Halaman ini merupakan tempat 

untuk menyimpan informasi 

pelanggan seperti kode pelanggan, 

nama pelanggan, alamat pelanggan, 

dan nomor telepon pelanggan. 

Halaman ini juga tersedia kolom 

search yang dapat mempermudah 

pengguna untuk mencari informasi 

pelanggan yang dibutuhkan.  

Gambar 3. 

Tampilan Menu Pelanggan 

 
Sumber : Data Perusahaan Diolah 

(2020). 

4. Vendor 

 Halaman ini merupakan tempat 

untuk menyimpan informasi seperti 

kode vendor, nama vendor, alamat 

vendor, dan nomor telepon vendor. 

Halaman ini juga tersedia kolom 

search yang dapat mempermudah 

pengguna untuk mencari informasi 

mengenai vendor. 

Gambar 4. 

Tampilan Menu Vendor 

 
Sumber : Data Perusahaan Diolah 

(2020). 

5. Akun 

 Halaman ini merupakan tempat 

untuk menyimpan kode akun dan 

nama akun. Nomor akun dalam 

halaman ini terdiri dari dua yaitu no 

akun header  dan no akun. No akun 

header berfungsi untuk 

mengelompokkan yang mana aset, 

hutang, modal, pendapatan, dan 

beban seperti nomor akun 1000 

merupakan kelompok aset, 2000 

merupakan kelompok hutang, dan 

3000 kelompok modal. 
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Gambar 5. 

Tampilan Menu Akun 

 
Sumber : Data Perusahaan Diolah 

(2020). 

6. Invoice Jual 

 Menu invoice jual ini 

merupakan halaman untuk 

melakukan pencatatan transaksi 

penjualan yang kemudian akan 

menjurnal sendiri ke dalam laporan 

keuangan dan juga akan mengurangi 

jumlah persediaan yang ada pada 

halaman stok. Invoice penjualan 

dapat diubah atau dihapus sebelum 

melakukan konfirmasi penjualan. 

Setelah melakukan konfirmasi 

penjualan maka invoice tersebut 

hanya dapat dilihat kembali dengan 

tombol aksi i yang berwarna biru dan 

tidak dapat dihapus maupun diubah. 

Gambar 6.  

Tampilan Menu Invoice Jual 

 
Sumber : Data Perusahaan Diolah 

(2020). 

7. Invoice Beli 

 Menu invoice beli ini 

merupakan halaman untuk mencatat 

semua informasi pembelian seperti 

nomor nota dari vendor, nama 

vendor, total, dan tanggal pembelian. 

Halaman ini memiliki menu aksi 

untuk melihat, mengubah, dan 

menghapus invoice pembelian. Menu 

aksi untuk mengubah dan menghapus 

invoice akan hilang ketika sudah 

melakukan konfirmasi pembelian. 

Menu aksi untuk mengubah dan 

menghapus invoice akan muncul 

kembali ketika konfirmasi 

pembeliannya dihapus melalui menu 

konformasi pembelian.  

Gambar 7.  

Tampilan Menu Invoice Beli 

 
Sumber : Data Perusahaan Diolah 

(2020). 

8. Pembayaran 

 Menu pembayaran merupakan 

halaman untuk melakukan 

pencatatan pembayaran  melalui kas 

atau bank. Pembayaran yang dicatat 

merupakan transaksi pembayaran 

yang tidak ada hubungannya dengan 

persediaan seperti biaya listrik, air, 

dan telepon.  

Gambar 8.  

Tampilan Menu Pembayaran 

 
Sumber : Data Perusahaan Diolah 

(2020). 

9. Jurnal 

 Menu jurnal ini digunakan 

untuk mencatat transaksi-transaksi 

khusus seperti melakukan 

penyesuaian atau jurnal balik. Pada 

formulir pembuatan jurnal ini 

terdapat nomor jurnal, tanggal, 

keterangan, akun, debit, kredit, dan 

total. Jurnal pada formulir tidak 

dapat disimpan apabila total debit 

dan kredit tidak seimbang. Berikut 
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merupakan tampilan formulir 

pencatatan jurnal. 

Gambar 9.  

Tampilan Menu Jurnal 

 
Sumber : Data Perusahaan Diolah 

(2020). 

10. Konfirmasi Penjualan 

 Konfirmasi penjualan pada 

halaman ini berfungsi untuk 

mencatat aktivitas pelunasan piutang 

atau penerimaan pembayaran atas 

penjualan. Pada halaman ini 

pengguna dapat melihat pelanggan 

yang mana saja yang sudah 

melakukan pembayaran dan dibayar 

pada tanggal berapa. Formulir 

konfirmasi penjualan ini terdiri dari 

nama pelanggan, nomor formulir, 

tanggal, metode pembayaran, dan 

invoice mana saja yang dibayar. 

Berikut merupakan tampilan dari 

menu konfirmasi penjualan. 

Gambar 10.  

Tampilan Menu Konfirmasi 

Penjualan 

 
Sumber : Data Perusahaan Diolah 

(2020). 

11. Konfirmasi Pembelian 

 Konfirmasi pembelian pada 

halaman ini berfungsi untuk 

mencatat aktivitas pelunasan hutang. 

Pada halaman ini pengguna dapat 

melihat nota yang mana saja yang 

sudah dibayar. Formulir konfirmasi 

pembelian ini terdiri dari nama 

vendor, nomor formulir, tanggal, 

metode pembayaran, dan invoice 

mana saja yang dibayar. Berikut 

merupakan tampilan dari menu 

konfirmasi pembelian. 

Gambar 11.  

Tampilan Menu Konfirmasi 

Pembelian 

 
Sumber : Data Perusahaan Diolah 

(2020). 

12. Laporan Excel 

 Menu laporan excel ini 

berfungsi sebagai halaman untuk 

menguduh laporan dalam bentuk file 

excel pada periode tertentu ketika 

dibutuhkan. Jenis laporan yang 

terdapat pada halaman ini yaitu 

laporan persediaan, laporan 

pembelian, laporan penjualan, 

laporan laba rugi, dan neraca saldo. 

Laporan pada excel memiliki 

tampilan yang sama dengan laporan 

website. 

Gambar 12.  

Tampilan Menu Laporan Excel  

 
Sumber : Data Perusahaan Diolah 

(2020). 

13. Laporan Website 

 Menu laporan website 

merupakan halaman untuk 

menampilkan laporan keuangan 

seperti laporan persediaan, laporan 

penjualan, laporan pembelian, 
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laporan laba rugi, dan neraca saldo. 

Pada halaman ini pengguna dapat 

memilih untuk menampilkan laporan 

periode berapa saja. Laporan 

persediaan pada halaman ini 

menampilkan transaksi keluar 

masuknya persediaan dan saldo 

terakhir persediaan. Laporan 

pembelian pada halaman ini berisi 

mengenai informasi pembelian yang 

dapat membantu pengguna untuk 

mengetahui seberapa banyak 

pembelian pada periode tersebut.  

 Laporan penjualan pada 

halaman ini berisi mengenai 

informasi penjualan yang membantu 

pengguna untuk mengetahui 

seberapa banyak penjualan yang 

terjadi pada periode tersebut.  

Laporan neraca saldo merupakan 

halaman yang berisi mengenai 

rincian setiap akun (aset, hutang, 

modal, beban, pendapatan, dan 

pendapatan). Laporan laba rugi 

terdiri dari dua unsur yaitu 

pendapatan dan beban, pengguna 

dapat mengetahui secara rinci 

mengenai pendapatan dan beban 

yang ada pada periode tersebut. 

Berikut merupakan tampilan untuk 

masing-masing laporan: 

 

Gambar 13.  

Laporan Persediaan 

 
Sumber : Data Perusahaan Diolah 

(2020). 

 

Gambar 14.  

Laporan Penjualan 

 
Sumber : Data Perusahaan Diolah 

(2020). 

 

Gambar 15.  

Laporan Pembelian 

 
Sumber : Data Perusahaan Diolah 

(2020). 

 

Gambar 16.  

Neraca Saldo 

 
Sumber : Data Perusahaan Diolah 

(2020). 

 

Gambar 17.  

Laporan Laba Rugi 

 
Sumber : Data Perusahaan Diolah 

(2020). 
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Simpulan 

 

 PT. Ashmi Sinar Dynatama 

merupakan perseroan terbatas yang 

didirikan sejak 2017 yang bergerak 

dibidang distribusi makanan ringan. 

PT. Ashmi Sinar Dynatama selama 

ini melakukan pencatatan akuntansi 

dengan menggunakan Ms. Excel. 

Dalam melakukan penelitian ini 

penulis menggunakan metode 

observasi dan wawancara untuk 

mendapatkan informasi terkait 

dengan permasalahan yang dihadapi 

oleh perusahaan. Dengan 

dilakukannya wawancara dan 

observasi bertujuan untuk dapat 

merancang sistem pencatatan 

akuntansi sesuai dengan kondisi atau 

kebutuhan perusahaan.  

 Pada tahap perancangan ini 

terdapat banyak perbaikan terkait 

dengan permasalahan sistem atau 

error. Dalam proses perbaikan pada 

sistem ini membutuhkan waktu yang 

lumayan lama. Setelah melakukan 

pemerikasaan dan perbaikan 

terhadap sistem kemudian dilakukan 

proses implementasi ke PT. Ashmi 

Sinar Dynatama. Sistem yang telah 

dirancang akan diserahkan kepada 

pemilik PT. Ashmi Sinar Dynatama 

setelah pengguna sudah mengerti 

cara pengunaan sistem yang 

dirancang tersebut. Pada tahap akhir 

merupakan tahap dimana dosen 

pembimbing dan klien memberikan 

penilaian terhadap sistem yang 

dirancang. 

 Seiring dengan keterbatasan 

pada penelitian ini, terdapat beberapa 

saran yang ingin disampaikan oleh 

peneliti yaitu sistem pencatatan yang 

dirancang masih tergolong simpel. 

Sistem pencatatan dan laporan 

keuangan masih hanya dapat 

digunakan pada kebutuhan usaha 

sehingga fitur yang ada pada sistem 

masih kurang lengkap. Dalam 

laporan keuangan masih belum bisa 

menghasilkan laporan arus kas dan  

laporan laba rugi fiskal sehingga 

diperlukan untuk mengembangkan 

sistem pada masa mendatang. 
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